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1. PENDAHULUAN

Penempatan tugas sangat perlu dilakukan untuk mempertahankan posisi jabatan. Karyawan yang
ditempatkan sesuai dengan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan maka kinerja yang dihasilkan juga
akan meningkat[1].

Keberadaan pelayanan kebersihan (cleaning service) pada suatu instansi pemerintah atau swasta
merupakan suatu keharusan. Dalam menjalankan tugasnya, cleaning service bekerja penuh resiko terutama di
rumah sakit, yang mengharuskan membersihkan ruangan harus dengan teknik yang lebih diperhatikan agar
pekerja cleaning service dapat terhindar dari virus yang dapat membahayakan kesehatan pekerja[2].

Ditentukannya suatu kriteria-kriteria dalam penempatan kerja karyawan tidak terlepas dari tujuan agar
karyawan yang akan dipilih memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Agar karyawan dapat melaksanakan
tugas dan peran pada tempat yang dikerjakan secara tepat dan produktif, karyawan harus memenuhi kriteria
yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Salah satu dari perusahaan tersebut ialah PT. Dinar Mutiara Sakti
yang merupakan penyalur tenaga cleaning service. PT. Dinar Mutiara Sakti menjalin kerja sama dengan
beberapa perusahaan swasta maupun negeri salah satunya RSUP H. Adam Malik Medan.
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Terdapat tiga lokasi ruang kerja yang akan ditempati cleaning service di RSUP H. Adam Malik yaitu Ruang
Isolasi Covid-19, Ruang Rawat Inap dan Taman. Selama ini PT. Dinar Mutiara Sakti belum memiliki cara
akurat yang mampu membantu manajer didalam proses penempatan kerja karyawan cleaning service. Hal ini
mengakibatkan masalah diantaranya adalah kesalahan penempatan karyawan sehingga mengakibatkan
adanya komplain dari pihak rumah sakit maupun pengunjung rumah sakit yang mengarah kepada
pembersihan infeksi dan pemakaian alat pelindung diri yang tidak sesuai dengan SOP yang dapat
membahayakan pekerja dan etika saat bekerja yang kurang baik. Dalam hal ini perusahaan menerapkan
kriteria yang sesuai dengan tiap lokasi kerja, seperti di Isolasi Covid-19 yang menempatkan karyawan yang
sudah memahami cara menerapkan pengendalian infeksi, karyawan yang masih muda karena memiliki imun
tubuh yang lebih kuat, dan belum menikah, Rawat Inap menempatkan karyawan yang dapat menerapkan
pengendalian infeksi dan lokasi Taman lebih mengutamakan tenaga karena tidak berhubungan dengan bahan
berbahaya.

Penelitian ini akan menjelaskan bagaimana pemanfaatan sistem pendukung keputusan dalam
rekrutmen penempatan kerja cleaning service. Ada beberapa metode sistem pendukung keputusan salah
satunya dengan menggunakan metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment. Kedepannya hal baru
yang ada di PT. Dinar Mutiara Sakti adalah sistem terpadu yang mengadopsi Metode Weighted Agregated
Sum Product Assesment dalam menentukan penenempatan kerja cleaning service. Metode WASPAS akan
membantu untuk proses penempatan karyawan dengan menggunakan berbagai alternatif-alternatif keputusan
dengan berbagai kriteria-kriteria yang telah ditentukan serta penentuan nilai yang nantinya akan
memeberikan hasil keputusan yang dapat membantu manajer untuk menempatkan karyawan pada perusahaan
tersebut

2. SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

Sistem pendukung keputusan yang dilakukan untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan
mulai dari penentuan masalah, alternatif data yang berkaitan, dan menentukan pendekatan yang digunakan
dalam proses pengambilan keputusan, sampai menentukan pemilihan alternatif[3]. Sistem pendukung
keputusan merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer termasuk sistem berbasis pengetahuan
atau manajemen pengetahuan yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu
organisasi[4].

Metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment merupakan metode yang dapat mengurangi
kesalahan-kesalahan atau mengoptimalkan dalam penafsiran untuk memilih nilai tertinggi dan terendah [5].

Berikut langkah-langkah kerja dari metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment yaitu :

1. Menentukan matriks atribut keputusan, dimana xij adalah rating performa.
X11X12 XIn
Xii=X21 X22 X20 ccuus cuv e corenne (1)
X1 Xm2 Xmm
2.  Menentukan normalisasi nilai Rj;
Apabila atribut digolongkan kedalam kriteria cost, maka rumusnya adalah :
3. Menghitung Nilai Alternatif (Qi)
= ' = + + 1 = ( ) """""""""""" ( )
Dimana :
Qi = Nilai dari Q ke i
Xijw = Perkalian nilai Xij dengan bobot (w)
0,5 = Ketetapan

Alternatif yang terbaik merupakan alternative yang memiliki nilai Qi tertinggi.

3. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian adalah sebuah proses untuk mencari, mendapatkan suatu data yang valid
sehingga data dapat dikembangkan dan dibuktikan. Metode penelitian suatu pengetahuan yang dapat
dimanfaatkan, dipahami, dipecahkan, dan mengantisipasi sebuah masalah. Di dalam metode penelitan ini
terdapat beberapa langkah yaitu ; (1) data collecting (pengumpulan data), dan (2) study of literature (studi
kepustakaan).
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Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses pengumpulan data terdapat beberapa teknik yang telah dilakukan yaitu:

Observasi

Dalam melakukan Observasi, ditinjau langsung kepada perusahaan PT. Dinar Mutiara Sakti. Di perusahaan

tersebut dilakukan analisis dan pengamatan bagaiman sistem yang berjalan sebelumnya dalam menentukan

penempatan kerja cleaning service.

Wawancara

Setelah melakukan observasi, dilakukanlah wawancara kepada pihak-pihak yang terlibat dalam menentukan

penempatan kerja cleaning service yaitu Manajer PT. Dinar Mutiara Sakti. Dalam penelitian ini

menggunakan data dari PT. Dinar Mutiara Sakti langsung yang berupa hasil wawancara dan do

kumentasi perusahaan. Berikut ini kriteria yang digunakan oleh PT. Dinar Mutiara Sakti yaitu sebagai berikut:
Tabel 1 Kriteria dari Perusahaan

No ID Nama Kriteria Bobot Jenis
1 Cl Pelatihan PPI RS 30% =0.3 Benefit
2 C2 Pelatihan BHD 20%=0.2 Benefit
3 C3 Etika 20% =0.2 Benefit
4 C4 Disiplin 15% =0.15 Benefit
5 C5 Usia 10% = 0.1 Cost
6 Co6 Status 5%=0,05 Benefit

Berikut ini adalah data yang diperoleh dari PT. Dinar Mutiara Sakti yaitu sebagai berikut:

Tabel 2 Data Karyawan Dari Perusahaan

Kriteria
NO Nama Pelatihan  Pelatihan Usia Status
PPIRS BHD Etika Disiplin
Santika R0 R0 Kurang Cukup
1 Manik Baik Baik 27 Thn | Menikah
Roma K
Parulian 70 85 Bk © | Baik
2 Sinaga 30 Thn | Menikah
Eka A. . Kurang
3 Berutu 100 80 Baik Baik 34 Thn | Menikah
Siskayana | ¢ 80 Kurang | g ik 26 Thn | Menikah
4 Pasi Baik
Dwiky R . Sangat Belum
5 Sihotang 60 >3 Baik Baik 23 Thn Menikah
Daffa Rizky | 80 75 Kurang | g ik 28 Thn | Menikah
6 Baik
Dewi R . Sangat Belum
7 Halawa 85 85 Baik Baik 26 Thn Menikah
Jepanya 100 60 Kurang | g 35 Thn | Menikah
8 [Tarigan Baik
MNasir | 100 80 Baik Sangat | 54y | Belum
9 ’ Baik Menikah
jo |Rolina 60 55 Kurang | 5 ik 34 Thn | Menikah
Smbiring Baik
Sandy M. . . Belum
11 Tarigan 80 70 Baik Baik 23 Thn Menikah
Sri Yuni Br. Kurang . Belum
12 Ginting 33 33 Baik Baik 20 Thn Menikah
o Kurang . Belum
13 |Fiki Zebua | 70 75 Baik Baik 21 Thn Menikah
Desy Maria . . Belum
14 Sihotang 85 80 Baik Baik 19 Thn Menikah

Tabel 2 Data Karyawan Dari Perusahaan (lanjutan)
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Kriteria
NO Nama Pelatihan Pelatihan Usi Stat
PPI RS BHD Etika Disiplin s1a atus
Bima Kurang . Belum
15 Sinaga 90 90 Baik Baik 22 Thn Menikah
Eka
. . Cukup Belum
16 |Afriyani 90 85 Baik Baik 22 Thn Menikah
Berutu
17  |Rini Pratiwi | 85 85 Baik Baik 30 Thn | Menikah
1 [Fko 100 100 Baik Kurang | 59 Th | Menikah
Suryono Baik
M. Kurang | Kurang .
19 Chaidir 100 100 Baik Baik 29 Thn | Menikah
Dewi
20 |Susana 80 50 Baik Baik 24 Thn | Menikah
Tarigan

Perancangan sistem adalah hal terpenting dalam sebuah penelitian. Dalam perancangan sistem
dibutuhkan sebuah metode yang digunakan dalam perancangan perangkat lunak. Metode penelitian yang
digunakan dalam penyusunan ini adalah algoritma waterfall.

Analisis
Masalah
N
Desain
Sistem
Pembangunan
Sistem $
h Uji Coba
. L
Sistem
y Implementasi
Sistem

Gambar 1 Metode Waterfall

Berikut ini fase-fase yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1.  Analisa Masalah

Dalam tahapan ini penelitian dimulai dari pengembangan sistem yang dapat
membantu dalam menentukan penempatan kerja karyawan cleaning service. Tahapan ini melakukan analisis
langsung ke perusahaan guna untuk mengetahui permasalahan yang ada. Salah satu permasalahannya adalah
sistem penempatan kerja karyawan cleaning service yang masih manual, dan pemilihan yang berjalan belum
selektif, dikarenakan penempatan karyawan belum sesuai kriteria , sehingga penempatan kerja karyawan
yang tidak sesuai dengan kemampuannya. Oleh karena itu dibuatlah sebuah sistem yang nantinya dapat
membantu perusahaan dalam menempatkan karyawan cleaning service yang sesuai dengan kriteria-kriteria
yang telah ditentukan .
2. Desain Sistem

Tahapan selanjutnnya yaitu desain sistem. Tahapan ini adalah gambaran tentang apa yang akan
dikerjakan sistem dan bagaimana tampilannya. Pada tahapan menggunakan peermodelan system yaitu :
Unified Modelling Language, Use Case Diagram, Class Diagram, dan Flowchart.
3. Pembangunan Sistem

Tahapan ini dilakukan untuk menerjemahkan kode program yang telah dibuat kedalam perintah-
perintah yang dimengerti komputer .Pada penlitian ini system yang dirancang menggunakan code dari bahasa
pemrograman Visual Studio berbasis Dekstop.

4. Uji Coba Sistem
Uji Coba Sistem digunakan untuk memastikan bahwa sistem yang dibuat
telah sesuai desain dan sistem tidak ada kesalahan. Pengujian dilakukan pada bagian administrasi
penempatan karyawan.
5. Implementasi Sistem
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Tahapan ini proses dalam pemeliharaan sistem yang mencakup koreksi dari berbagai eror yang tidak
ditemukan pada tahap awal, pemeliharaan program, memperbarui sistem, serta tampilan sisitem
disederhanakan lagi.

Flowchart pada sistem yang digunakan untuk menentukan penempatan kerja karyawan cleaning service
dengan menggunakan metode Weighted Agregated Sum Product Assessment berdasarkan kriteria-kriteria
yang telah ditentukan adalah sebagai berikut:

Kriteria (Wj) dan Alternatif Nilai \\

/

\\\ Bobot ) e
/ Input Data Alternatif dan /

/ Data Penilaian /

.

Hitung Normalisasi Matriks ‘

Menentukan Nilai Normalisasi Rij

Benefit Cost

ij .. Min Xjj

Xij = L Xij = —J
Max Xij Xij

v
Menghitung Nilai Alternatif (Q1)

Qi =0,5> "= 1XijWj+0,5[ |'=1(Xi))Wj

/ Tampilkan Hasil Perangkingan /

v .
/ ™~
( Selesai )

Gambar 2 Flowchart Sistem WASPAS

Tahapan awal dalam perhitungan dalam algoritma Weighted Aggregated Sum Product Asessment
(WASPAS) adalah melakukan inisialisasi kriteria dan bobot kriteria dan alternatif. Langkah selanjutnya
membuat matriks keputusan dari nilai analisis kerja, langkah berikutnya melakukan normalisasi keputusan
jika atribut bertipe menguntungkan, maka nilai yang lebih besar diinginkan atau benefit dan jika atributnya
bertipe tidak menguntungkan maka nilai yang lebih kecil adalah diinginkan atau disebut Cost. Lalu mencari
nilai Q1 dari data alternatif yang telah dinormalisasikan dengan perkalian kriteria dan pemangkatan nilai
alternatif yang telah normalisasi dengan nilai kriteria, setelah itu mendapatkan hasil Q1 yang kemudian
dideskripsikan di dalam laporan hasil penempatan..

4. ANALISA DAN HASIL
Berikut ini adalah penilaian yang dilakukan terhadap alternatif yang ada:

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



6 a P-ISSN : 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475

85 FormDataPenilaian - o x

Kode Nama

Santika Manik
Nama Karyawan 2 Roma Parulia

K3 K4

Baik Cukup Baik
Cukup Baik  Baik

Baik Kurang Baik

= EEI

R RN Siskayana Pasi Kurang Bak  Baik
Sangat Baik Sangat Baik
Baik Baik

Baik ‘Sangat Baik

Pelatihan BHD Dwiky Rsihot...
- Daffa Rizky

Etika Dewi R Halawa
Jepanya Tari
Disiplin M.Nasir
Felina Smbiring
Usia Sandy M. Tari...
S Yuni Br. Gi...
Status i Fiki Zebua
Desy Maria Si..
Bima
Eka Afriyani B...
Rini Pratiwi
Eko Suryono

Baik Baik
Sangat Bak Sangat Baik
Baik Baik
Baik Baik
Baik Baik
Baik Baik
Baik Baik
Baik Baik
Cukup Baik  Cukup Baik
Baik Baik
Cukup Baik  Kurang Baik

mEReReREERidEy 5N

@

80
55
75
85
60
80
55
70
55
75
80
90
85
a5

=
BERR

Gambar 3 Form Data Penilaian
Berikut adalah hasil dari konversi penilaian

Tabel 3 Konversi Data Alternatif

Kriteria
No. Alternatif
C1 C2 C3 C4 C5 Cé
1] Al 4 4 3 3 2 3
2 | A2 3 4 3 4 2 3
31A3 5 4 5 2 3 3
4| A4 4 4 3 4 2 3
51 AS 2 2 5 5 1 5
6 | A6 4 3 3 4 2 3
7 A7 4 4 5 5 2 5
8 | A8 5 2 3 4 3 3
9 | A9 5 4 5 5 1 5
10 | A10 2 2 3 4 3 3
11 | All 4 3 5 4 1 5
12 | Al12 2 2 3 4 1 5
13 | A13 3 3 3 4 1 5
14 | Al4 4 4 5 4 1 5
15 | Al15 5 5 3 4 1 5
16 | Al6 5 4 5 3 1 5
17 | A17 4 4 5 4 2 3
18 | Al8 5 5 5 2 2 3
19 | A19 5 5 3 2 2 3
20 | A20 4 2 5 4 1 3
Nilai Max 5 5 5 5 5 3

Berikut ini langkah-langkah dalam penyelesaian metode WASPAS sebagai berikut:
1.  Membuat Matriks Keputusan
Berikut ini adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternatif sebagai berikut:
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4 43323
343423
545233
4 43 423
225515
433423
4 45525
523433
545515

co|2 23433
435415
223415
333415
445415
553415
545315
4 45 4 23
555223
553223
4 25 41 3]

2. Menghitung Matriks Ternormalisasi
Menghitung matriks ternormalisasi alternatif pada kriteria pelatihan PPI RS

A =4/5=0.8
Ay =3/5=0,6
Az =5/5=1

A41 =4/5= 0,8
Asi =2/5=04
As1 =4/5=0,8
A =4/5=0,8

Agi1 =5/5=1
Ao =5/5=1
A =2/5=04
A =4/5=0,8

A1 =2/5=04
Az =3/5=0,6
A1 =4/5=0,8

A151 =5/5=1
At =5/5=1
A =4/5=0,8
Az =5/5=1
A1 =5/5=1

A1 =4/5=0,8
Menghitung matriks ternormalisasi alternatif pada kriteria pelatihan BHD
Ap =4/5=08
An =4/5=08
An =4/5=0,8
A42 =4/5= 0,8
A, =2/5=04
Ao =3/5=0,6
An  =4/5=08
A, =2/5=04
Aoy =4/5=0,8
A =2/5=04
Az =3/5=0,6
A122 =2/5= 0,4
Az =3/5=0,6
A =4/5=0,8
Al =5/5=1
A2 =4/5=0,8
A =4/5=0,8
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Ay = 5/5=1

Alp =5/5=1

Axp =2/5=04

Menghitung matriks ternormalisasi alternatif pada kriteria Etika
Az =3/5=0,6

A =3/5=0,6

A33 =5/5=1
Az =3/5=0,6
A53 =5/5=1
Az =3/5=0,6
A7z =5/5=1
Az =3/5=0,6
Aoz =5/5=1
Az =3/5=0,6
Az =5/5=1

Ay =3/5=0,6
Az =3/5=0,6

Az =5/5=1
A3 =3/5=0,6
Az =5/5=1
Az =5/5=1
Aigzs =5/5=1
Az =3/5=0,6
Axz =5/5=1

Menghitung matriks ternormalisasi alternatif pada kriteria Disiplin
A14 =3/5= 0,6
A =4/5=0,8
A =2/5=04
A =4/5= 0,8

Ass  =5/5=1
A64 =4/5= 0,8
A =5/5=1
Agza  =4/5=0,8
Ao =5/5=1

Aia =4/5=0,8
Ais =4/5=0,8
Apa =4/5=0,8
A134 =4/5= 0,8
Aus = 4/5 = 0,8
Aiss =4/5=0,8
Aiss =3/5=0,6
Ais =4/5=0,8
Aigs =2/5=04
As =2/5=0,4
Aros =4/5=0,8
Menghitung matriks ternormalisasi alternatif pada kriteria Usia
Ais =1/2=05
Ay =1/2=05
Ass  =1/3=0,333
Ass =1/2=0,5
Ass =1/1=1

Ass =1/2=0,5
A =1/2=0,5
Ags =1/3=0,333

Aos =1/1=1
Ais =1/3=0,333
Aiis =1/1=1
Ans =1/1=1
Aps =1/1=1
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Aus =1/1=1
Aiss =1/1=1
Ags =1/1=1

A175 =12= 0,5

Aigs =1/2=0,5

Aws =1/2=0,5

Axs =1/1=1

Menghitung matriks ternormalisasi alternatif pada kriteria Status
A =3/5=0,6

Ax =3/5=0,6

Ay =3/5=0,6

Ay =3/5=0,6

Ass =5/5=1
A =3/5=0,6
A =5/5=1
Ags =3/5=0,6
A96 = 5/5 =1
A =3/5=0,6
Aiie =5/5=1
Ans =5/5=1
Az =5/5=1
A =5/5=1
Aiss =5/5=1
A =5/5=1

Aie =3/5=0,6

Aise =3/5=0,6

A = 3/5= 0,6

Az =3/5= 0,6

Hasil dari Normalisasi matriks X diperoleh matrik Xj;

(08 08 06 06 05 06]
06 08 06 08 05 06
1 08 1 04 03333 06
08 08 06 08 05 06
04 04 1 1 1 1
08 06 06 08 05 06
08 08 1 1 0,5 1
1 04 06 08 03333 06
1 08 1 1 1 1
04 04 06 08 03333 06

ij: 08 06 1 08
04 06 1 08
08 06 0,6 06
08 08 1 08
1 1 06 08
1 08 1 06
08 08 1 08 05 06
1 1 1 04 05 06
1 1 06 04 05 06

08 04 1 08 1 06]

1
1
1
1
1
1

3. Menghitung Nilai Qi
Qi=(0,5 (08 03)(08 02)(06 02)(06 015)(05 01)(06 0,05)
=(0,5 (024+0,16 +0,12 +0,09 +0,05 +0,03)
=(0,5) (0,69)
=0,5%0,69 = 0,345
=0,5 (08)°% (0,8)°2 (06)°2 (06)°!5 (05)° (0,6)°%
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10

P-ISSN : 1978-6603

E-ISSN : 2615-3475

=05
=0,5%0,680 = 0,34
=0,345+0,34

(093 09 090 092 093 098)

=0,685

Kemudian, dilanjutkan dengan proses Waspas yang dapat kita lakukan dengan membuka Form Proses

WASPAS. Berikut ini adalah hasil dari proses WASPAS yang telah dilakukan.

55 FormAnalisisWaspas

Nama
Sartika Marik

Roma Panlian Sinaga

Eka A. Benutu
Siskayana Pasi
Dwiky Rsihotang
Daffa Rizky
Dewi R Halawa
Jepanya Tarigan
W Maair

Mama Karyawan

M. Nasir

Bima

Dewi R Halawa
Desy Maria Sihotang
Elka Afriyani Benutu
Sandy M. Tarigan

Rini Pratiwi
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Gambar 4 Hasil Proses WASPAS

Hasil Perangkingan
Berdasarkan nilai Q; diatas berikut Hasil dan Perangkingan dari Penilaian Q; yaitu sebagai berikut :
Tabel 4 Hasil Penempatan Kerja Metode WASPAS
No Alternatif Penempatan Kerja
Nilai Qi AKkhir

1 | Muhammad Nasir 0.958 Ruang Isolasi Covid-19
2 | Eka Afriyani Berutu 0.892 Ruang Isolasi Covid-19
3 | Bima Sinaga 0.881 Ruang Isolasi Covid-19
4 | Desy Maria Sihotang 0.867 Ruang Isolasi Covid-19
5 | Dewi R Halawa 0.842 Ruang Isolasi Covid-19
6 | Sandy M. Tarigan 0.823 Ruang Isolasi Covid-19
7 | Eko Suryono 0.816 Ruang Isolasi Covid-19
& | Rini Pratiwi 0.793 Ruang Rawat Inap
9 | Apriani Syawalina Bancin 0.755 Ruang Rawat Inap

10 | Dewi Susana Tarigan 0.752 Ruang Rawat Inap

11 | M. Chaidir 0.737 Ruang Rawat Inap

12 | Siskayana Pasi 0.715 Ruang Rawat Inap

13 | Santika Manik 0.685 Ruang Rawat Inap

14 | Fiki Zebua 0.683 Ruang Rawat Inap

15 | Daffa Rizky 0.675 Ruang Rawat Inap

16 | Dwiky R Sihotang 0.666 Ruang Rawat Inap

17 | Jepanya Tarigan 0.659 Ruang Rawat Inap
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Tabel 4 Hasil Penempatan Kerja Metode WASPAS (Lanjutan)

No | Alternatif Nilai Qi Akhir | Penempatan Kerja
18 | Roma Parulian Sinaga 0.655 Ruang Rawat Inap
19 | Sri Yuni Br. Ginting 0.571 Taman
20 | Rolina Sembiring 0.492 Taman

5. KESIMPULAN

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang menentukan
penempatan kerja karyawan cleaning service, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dalam menyelesaikan masalah PT. Dinar Mutiara Sakti dalam menentukan penempatan kerja karyawan
cleaning service, dapat diselesaikan dengan menggunakan metode WASPAS yang hasilnya sesuai dengan
kriteria yang di tentukan.

2. Dalam menerapkan Weighted Agregated Sum Product Assesment dalam pemecahan masalah PT. Dinar
Mutiara Sakti terlebih dahulu dilakukan dengan menginputkan data karyawan dan melakukan penilaian,
selanjutnya diproses pada form proses WASPAS sehingga menghasilkan keluaran berupa penempatan
karyawan.

3. Dalam merancang dan membangun aplikasi dengan metode WASPAS perlu dilakukan riset terkait
kebutuhan sistem, dan sejauh mana permasalahan yang nantinya akan diselesaikan oleh sistem.
Dilanjutkan dengan perancangan menggunakan UML dan inferface, dilanjutkan dengan pengkodean
menggunakan Visual Studio.

UCAPAN TERIMA KASIH

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas izin-Nya yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya
sehingga dapat menyelesaikan jurnal ilmiah ini. Pada kesempatan ini diucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada kedua orantua serta keluarga yang selama ini memberikan do’a dan dorongan baik secara
moril maupun materi sehingga dapat terselesaikan pendidikan dari tingkat dasar sampai bangku perkuliahan
dan terselesaikannya jurnal ini. Di dalam penyusunan jurnal ini, banyak sekali bimbingan, arahan serta
bantuan dari pihak yang sangat mendukung dalam proses pembuatan jurnal ini yang tidak dapat disebutkan
satu-persatu. Semoga jurnal ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca.

REFERENSI

1] Darwas, R., & Subadi, A. (2017). Sistem Pendukung Keputusan Penempatan Karyawan Menggunakan
Metode Profile Matching. Jurnal Edikinformatika, 2.

[2] Ritonga, N., Maemunaty, T., & Achmad, S. S. (n.d.). Women's job satisfaction in the riau university. 7,
1-10

[3] Lumbantoruan, L. M., Pendahuluan, I., & Keputusan, A. S. P. (2018). Berdasarkan Permintaan Pada Pt .
Shamrock Manufacturing. 13, 23-27.

[4] Marbun, E. D., Simanjuntak, E. R., Siregar, D., & Afriany, J. (2018). Penerapan Metode Weighted
Aggregated Sum Product Assessment Dalam Menentukan Tepung Terbaik Untuk Memproduksi Bihun.
Jurnal Riset Komputer (JURIKOM), 5(1), 24-28.

[5] Handayani, M., & Marpaung, N. (2018). Implementasi Metode Weight Aggregated Sum Product
Assesment (Waspas) Dalam Pemilihan Kepala Laboratorium. Seminar Nasional Royal (SENAR) 2018
ISSN 2622-9986 (Cetak) STMIK Royal-AMIK Royal, ISSN 2622-6510 (Online) , 9986(September), 253—
258.

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author)



12 a P-ISSN : 1978-6603 E-ISSN : 2615-3475

BIOGRAFI PENULIS

Nama : Siti Nurainum Penarik
NIRM :2017021188
Program Studi : Sistem Informasi STMIK Triguna Dharma
Email : sitinurainunpenarik@gmail.com
Nama : Yohanni Syahra, S.Si.,M.Kom
Program Studi : Sistem Informasi STMIK Triguna Dharma
| Deskripsi : Dosen Tetap STMIK Triguna Dharma Pada Program Studi
Sistem Informasi yang aktif mengajar
| Email : yohanni.syahra@gmail.com
Nama : Moch. Iswan Perangin — angin, S.Kom.,M.Kom
Program Studi : Manajemen Informatika STMIK Triguna Dharma
Deskripsi : Dosen Tetap STMIK Triguna Dharma Pada Program Studi
Manajemen Informatika yang aktif mengajar
Email : mochammadiswan@gmail.com

Jurnal CyberTech Vol. x, No. x, Juli 2021 : xx — xx


mailto:mochammadiswan@gmail.com

